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Abstrak 

Program Pengabdian Berbasis Masyarakat (PPBM) ini dilaksanakan di Desa 

Putrapinggan, Kecamatan Kalipucang, Kabupaten Pangandaran, yang 

menghadapi permasalahan penumpukan sampah plastik akibat minimnya 

sistem pengelolaan terpadu dan rendahnya kesadaran masyarakat. Tujuan 

kegiatan adalah meningkatkan kesadaran masyarakat pesisir mengenai 

dampak sampah plastik, memberikan keterampilan teknis pembuatan 

ecobrick, serta mendorong pemanfaatannya sebagai produk yang memiliki 

nilai guna dan nilai ekonomi. Metode pelaksanaan mencakup identifikasi 

kebutuhan mitra melalui wawancara dan observasi, sosialisasi konsep 5R, 

pelatihan teknis pembuatan ecobrick, pendampingan pemanfaatan ecobrick 

untuk kebutuhan desa, serta monitoring berkelanjutan. Kegiatan diikuti oleh 

30 peserta yang terdiri dari aparat desa, Karang Taruna, PKK, dan masyarakat. 

Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap pengelolaan 

sampah berkelanjutan, berkurangnya sampah plastik yang dibuang ke pantai, 

serta terbentuknya kerja sama lintas kelompok masyarakat. Ecobrick yang 

dihasilkan mulai dimanfaatkan untuk sarana desa dan direncanakan dipasarkan 

sebagai produk kreatif oleh Karang Taruna. Implikasi kegiatan ini tidak hanya 

menekan volume sampah plastik, tetapi juga membuka peluang ekonomi 

sirkular berbasis komunitas dan menjadi model pemberdayaan Masyarakat. 
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Abstract 

This Community-Based Service Program (PPBM) was implemented in 

Putrapinggan Village, Kalipucang District, Pangandaran Regency, which 

faces the problem of plastic waste accumulation due to the lack of an 

integrated management system and low public awareness. The objectives of 

the activity are to increase the awareness of coastal communities about the 

impact of plastic waste, provide technical skills in making ecobricks, and 

encourage their use as products that have practical and economic value. The 

implementation methods included identifying partner needs through 

interviews and observations, disseminating the 5R concept, providing 

technical training on ecobrick production, assisting in the utilization of 

ecobricks for village needs, and conducting continuous monitoring. The 

activity was attended by 30 participants consisting of village officials, youth 

organizations, family welfare organizations, and community members. The 

results showed an increase in participants' understanding of sustainable waste 
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management, a reduction in plastic waste dumped on beaches, and the 

formation of cross-group community cooperation. The ecobricks produced 

began to be used for village facilities and were planned to be marketed as 

creative products by the Youth Organization. The implications of this activity 

not only reduce the volume of plastic waste but also open opportunities for 

community-based circular economy and become a model for community 

empowerment. 

Article submitted: 2025-08-30. Revision uploaded: 2025-09-20. Final acceptanced: 2025-10-11. 

PENDAHULUAN 

Masalah sampah merupakan isu klasik yang terus menjadi perhatian oleh negara maju 

maupun berkembang. Isu ini bukanlah masalah lama, namun juga bukan hal yang baru. Meski 

telah banyak upaya dilakukan, oleh pemerintah, perusahaan dan akademisi, persoalan ini masih 

belum terselesaikan sepenuhnya [1]. Bahkan, jika kita sedikit saja lengah, masalah sampah 

dapat semakin membesar dan menjadi ancaman serius bagi lingkungan dan berdampak pada 

kesehatan manusia. Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

timbulan sampah di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 33,82 juta ton, dengan sekitar 40,2% 

di antaranya atau 13,6 juta ton tidak terkelola dengan baik [2]. Dari total timbulan tersebut, 

19,74% merupakan sampah plastik yang sulit terurai dan berpotensi mencemari lingkungan 

dalam jangka panjang. Jika masalah ini terus diabaikan, keberlanjutan lingkungan akan 

semakin terancam, terutama di wilayah pesisir dan laut yang menjadi hilir dari aliran sampah 

daratan.  

Indonesia merupakan salah satu penyumbang sampah plastik laut terbesar di Dunia, 

menempati peringkat kedua setelah Cina dalam kontribusi terhadap pencemaran sampah 

plastik di lautan. Kondisi ini diperburuk oleh sistem pengolahan yang belum optimal, 

rendahnya kesadaran masyarakat terhadap dampak sampah terhadap kehidupan dan kurangnya 

inovasi dalam mendaur ulang limbah plastik secara berkelanjutan. Pengelolaan sampah yang 

kurang baik, seperti dibuang sembarangan dan dibakar dapat menimbulkan pencemaran tanah, 

saluran air dan udara, yang menyebabkan banjir, bau tidak sedap dan gangguan estetika serta 

memicu konflik sosial dimasyarakat seperti konflik antar warga dan pemblokiran TPA. Selain 

itu, sampah yang tidak dikelola dengan benar dapat terbawa angin, air hujan dan sungai hingga 

akhirnya bermuara di laut. Disanalah sampah akan mengalami degradasi sangat lambat, 

berubah menjadi mikroplastik dan mencemari ekosistem laut, bahkan mikroplastik telah 

ditemukan dalam tubuh ikan dan organisme laut lainnya yang kemudian masuk ke rantai 

makanan manusia [3] 

Dampak dari akumulasi sampah plastik sangat kompleks, tidak hanya mencemari 

lingkungan dan kesehatan, namun juga merugikan aspek sosial dan ekonomi bahkan merugikan 

sektor pariwisata [4]. Di banyak kawasan pesisir, terutama yang menggantungkan hidup pada 

sektor perikanan dan pariwisata, pencemaran sampah menyebabkan turunnya kualitas 

lingkungan dan estetika pantai. Wisatawan tidak mau datang ke lokasi yang kotor, dan nelayan 

sering kali mengeluh hasil tangkapan menurun akibat kerusakan habitat laut. Bahkan, dalam 

beberapa kasus, saluran drainase yang tersumbat oleh plastik menyebabkan banjir yang 

merugikan warga pesisir. Oleh karena itu, pengelolaan sampah plastik tidak hanya menjadi isu 

ekologis, tetapi juga persoalan kesejahteraan masyarakat.  

Desa Putrapinggan merupakan salah satu wilayah pesisir yang berada di Kecamatan 

Kalipucang, Kabupaten Pangandaran, dengan lokasi geografis berupa dataran rendah yang 

landai, membentang dari pantai hingga perbukitan di utara dengan ketinggian wilayah yang 

bervariasi diantara 0 sampai 50-meter diatas permukaan laut (web Desa). Berbatasan langsung 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240530081228004
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240530141235944
https://jurnal.smpharapanananda.sch.id/index.php/m-jp/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


E-ISSN 3048-0760 | P-ISSN 3048-0531 

Volume 2 No. 4, Februari 2026  Masyarakat: Jurnal Pengabdian 

 

443 
 

 
Masyarakat: Jurnal Pengabdian is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

dengan Samudra Hindia di sebelah selatan, desa ini memiliki potensi sekaligus kerentanan 

terhadap pencemaran lingkungan khususnya sampah plastik yang terbawa dari aktivitas daratan 

secara langsung ataupun yang terbawa arus dari laut. Desa Putrapinggan memiliki luas wilayah 

mencapai 241 km² dan jumlah penduduk sebanyak 4.924 jiwa yang tersebar di empat dusun 

diantaranya Dusun Karangsari, Dusun Cirateun, Dusun Bojong dan Dusun Karanggondang 

yang terbagi menjadi 35 RT dalam 9 RW [5]. 

Dengan jumlah penduduk Desa Putrapinggan yang cukup padat dengan jumlah penduduk 

mencapai 4.924 jiwa dan aktivitas domestik yang beragam, potensi timbulan sampah rumah 

tangga dan sampah plastik di desa ini cukup tinggi. Karena tingginya kepadatan penduduk akan 

meningkatkan hasil produksi sampah, termasuk aktivitas domestik seperti gaya hidup dan pola 

konsumsi [6]. Namun, minimnya sistem pengelolaan sampah terpadu, serta rendahnya 

kesadaran dan kapasitas masyarakat dalam memilah dan mendaur ulang sampah dapan 

menyebabkan sebagian besar sampah akhirnya menumpuk atau terbawa ke laut. Pantai yang 

seharuhnya menjadi aset wisata dan ekologi justru menjadi tempat penumpukan sampah, 

terutama sampah plastik yang merusak estetika dan kesehatan lingkungan pesisir. Kondisi ini 

membutuhkan solusi berbasis komunitas yang tidak menangani sampah secara teknis, tetapi 

juga mengedukasi dan memberdayakan masyarakat. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan mitra (Aparat Desa, Karang Taruna, dan PKK), 

terdapat tiga permasalahan utama yang diidentifikasi: (1) Rendahnya kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat terkait dampak sampah plastik dan pentingnya pengelolaan 

berkelanjutan, (2) Belum adanya keterampilan teknis masyarakat dalam mengolah sampah 

plastik menjadi produk bernilai guna, khususnya ecobrick dan (3) Kurangnya orientasi 

ekonomi sirkular, dimana masyarakat belum melihat potensi ecobrick sebagai peluang 

kewirausahaan berbasis lingkungan. 

Salah satu upaya yang dilakukan dalam pengelolaan sampah dengan menerapkan prinsip 

5R, yaitu Reduce (mengurangi atau menghemat penggunaan barang), Reuse (menggunakan 

Kembali), Recycle (mendaur ulang), Replant (menanam Kembali) dan Replace (mengganti 

barang yang berpotensi menjadi sampah dengan barang lain yang ramah lingkungan)[7]. 

Ecobrick merupakan salah satu aplikasi dari konsep pengelolaan sampah melalui reduce anda 

recycle [8]. Ecobrick merupakan salah satu teknik pengelolaan sampah plastik dengan cara 

mengisi botol plastik bekas menggunakan potongan plastik yang telah dibersihkan dan 

dikeringkan hingga padat [9]. Saat ini, ecobrick telah dimanfaatkan untuk menciptakan 

berbagai produk fungsional seperti meja, kursi, dan bahkan dapat digunakan sebagai alternatif 

bahan bangunan menggantikan batu bata [10]. Proses pembuatannya tidak membutuhkan 

keahlian teknis khusus, karena hanya melibatkan langkah sederhana yaitu memasukkan limbah 

plastik ke dalam botol jenis Polietilen Tereftalat (PET) yang umumnya dipakai untuk air 

minum. Diberbagai tempat, ecobrick telah terbukti mampu mengurangi volume sampah plastik 

secara signifikan serta memberikan nilai tambah dalam bentuk barang fungsional dan edukatif. 

Penerapan ecobrick sangat cocok di wilayah pesisir seperti Desa Putrapinggan, di mana 

masyarakat dapat diajak terlibat langsung dalam pembuatan dan pemanfaatannya. Kegiatan ini 

juga dapat melibatkan berbagai kelompok masyarakat, mulai dari ibu rumah tangga, pemuda 

karang taruna, siswa sekolah, hingga penggiat lingkungan. Melalui kegiatan pelatihan dan 

pendampingan, masyarakat diajak untuk tidak hanya membuang sampah, tetapi juga 

mengubahnya menjadi produk yang berguna dan bernilai ekonomis. Dengan demikian, 

ecobrick menjadi bukan sekadar teknik pengelolaan sampah, tetapi juga alat pemberdayaan 

yang membangun kesadaran, kepedulian, dan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Program Pengabdian Berbasis Masyarakat (PPBM) ini dirancang 

untuk memberdayakan masyarakat pesisir Desa Putrapinggan dalam mengelola sampah plastik 
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melalui produksi ecobrick. Tujuan kegiatan adalah: (1) meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai dampak sampah plastik, (2) memberikan keterampilan teknis pembuatan ecobrick 

yang efektif, dan (3) mendorong penerapan pengelolaan sampah berbasis rumah tangga yang 

bernilai ekonomis. 

Lebih dari itu, program pemberdayaan masyarakat melalui produksi ecobrick ini juga 

sejalan dengan prinsip Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB/SDGs), yang ditetapkan pada 

Sidang Umum PBB bulan September 2015 dan diikuti oleh 159 kepala negara, merupakan 

agenda global hingga tahun 2030 yang mencakup 17 tujuan dan 169 target, dan kini telah 

memasuki tahun keenam pelaksanaannya [11]. Kegiatan produksi ecobrick ini berkontribusi 

terhadap pencapaian beberapa tujuan, di antaranya: tujuan ke-11 (Kota dan Permukiman yang 

Berkelanjutan), tujuan ke-13 (Penanganan Perubahan Iklim), dan tujuan ke-14 (Menjaga 

Ekosistem Laut). Dengan melibatkan masyarakat dalam praktik pengelolaan sampah yang 

ramah lingkungan, program ini mendukung upaya transisi menuju pola hidup berkelanjutan, 

mengurangi emisi gas rumah kaca dari pembakaran sampah, serta menjaga kebersihan laut dan 

pantai dari pencemaran plastik. 

Selain manfaat ekologis, pendekatan ini juga memiliki dampak sosial dan ekonomi yang 

potensial. Dalam jangka panjang, ecobrick dapat dikembangkan menjadi produk kreatif yang 

bernilai jual, membuka peluang wirausaha lokal berbasis lingkungan. Di sisi lain, partisipasi 

aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah juga dapat meningkatkan solidaritas sosial dan 

membentuk budaya hidup bersih di tingkat komunitas. Melalui pendekatan yang kolaboratif 

dan edukatif, masyarakat tidak hanya menjadi objek penerima manfaat, tetapi juga aktor utama 

dalam menjaga lingkungan mereka sendiri. Dengan demikian, hasil pelaksanaan PkM ini 

ditujukan untuk mengurangi timbulan sampah plastik di Desa Putrapinggan, meningkatkan 

keterampilan masyarakat pesisir dalam pengelolaan sampah, serta membuka peluang ekonomi 

kreatif berbasis lingkungan secara berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juli 2025 di Desa 

Putrapinggan, Kecamatan Kalipucang, Kabupaten Pangandaran. Mitra yang terlibat meliputi 

Aparat Desa, Karang Taruna, dan PKK. Metode pelaksanaan disusun secara sistematis dalam 

tiga tahapan, yaitu observasi kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi kegiatan  

A. Observasi Kegiatan Pengabdian 

Observasi awal dilakukan melalui wawancara mendalam dengan aparat desa, 

Karang Taruna, dan PKK serta observasi lapangan untuk mengidentifikasi permasalahan 

utama terkait pengelolaan sampah plastik. Hasil observasi menunjukkan rendahnya 

kesadaran masyarakat terhadap dampak sampah plastik, keterbatasan keterampilan teknis 

dalam pengelolaan, dan belum adanya orientasi kewirausahaan berbasis lingkungan 

B. Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan dibagi dalam beberapa rangkaian kegiatan sebagai berikut: 

1. Sosialisasi Program dan Edukasi 5R 

Sosialisasi dilaksanakan dalam bentuk presentasi dan diskusi kelompok. 

Materi meliputi urgensi penanganan sampah plastik, konsep 5R, dan pengenalan 

ecobrick sebagai solusi kreatif ramah lingkungan. 

2. Pelatihan Teknis Pembuatan Ecobrick 

Peserta dilatih melakukan pemilahan, pencucian, pengeringan, hingga 

pemadatan plastik ke dalam botol PET. Pelatihan bersifat hands-on agar 

keterampilan dapat langsung dipraktikkan. 
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3. Pelatihan Pemanfaatan Ecobrick dan Kewirausahaan 

Ecobrick yang dihasilkan dimanfaatkan untuk membuat produk sederhana 

seperti kursi dan meja kecil. Peserta diperkenalkan pada konsep kewirausahaan 

lingkungan agar ecobrick dapat bernilai ekonomi. 

4. Pendampingan dan Monitoring 

Tim melakukan kunjungan lapangan berkala untuk mendampingi produksi 

ecobrick. Monitoring keberlanjutan dilakukan bersama Karang Taruna dan PKK 

sebagai penggerak utama. 

C. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan melalui wawancara kepada peserta guna mengukur 

peningkatan pengetahuan, keterampilan dan kesadaran lingkungan setelah mengikuti 

kegiatan. Selain itu, tim memantau jumlah ecobrick yang dihasilkan, Tingkat 

pemanfaatannya untuk kebutuhan desa, serta rencana pengembangan usaha kreatif oleh 

karang taruna. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Putrapinggan, Kecamatan 

Kalipucang, Kabupaten Pangandaran, berlangsung sesuai dengan rencana yang telah disusun 

sebelumnya. Kegiatan diawali dengan sosialisasi di Gedung Desa Putrapinggan yang dihadiri 

oleh 30 peserta, terdiri dari aparat desa, pengurus Karang Taruna, ibu-ibu PKK, serta 

perwakilan masyarakat pesisir. Kehadiran berbagai elemen masyarakat ini menunjukkan 

adanya dukungan dan perhatian yang besar terhadap isu pengelolaan sampah plastik yang saat 

ini menjadi masalah serius di lingkungan pesisir. 

Pada sesi awal, tim pengabdian menyampaikan materi mengenai dampak negatif sampah 

plastik terhadap lingkungan, kesehatan, dan ekonomi. Peserta menunjukkan antusiasme yang 

tinggi, terlihat dari banyaknya pertanyaan terkait cara praktis mengurangi penggunaan plastik 

sekali pakai dalam kehidupan sehari-hari. Materi inti mengenai konsep 5R (Reduce, Reuse, 

Recycle, Replace, Replant) mendapat perhatian khusus karena dianggap sebagai solusi yang 

sederhana namun efektif untuk diterapkan dalam rumah tangga. 

 
Gambar 1. Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Ecobrick 
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Pada gambar 1. salah satu narasumber Deny Hidayat, S.E, M.M., dosen Universitas 

Siliwangi selaku anggota tim Pengabdian pada Masyarakat yang didampingi tim, sedang 

memberikan penjelasan kepada peserta. Dokumentasi ini menggambarkan bahwa sosialisasi 

tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif, karena peserta dapat melihat langsung contoh 

nyata produk ecobrick sebelum mereka mencoba praktik membuatnya secara mandiri. 

Setelah sesi sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan praktik pembuatan 

ecobrick, yaitu teknik pemanfaatan sampah plastik non-organik dengan cara memasukkannya 

ke dalam botol plastik hingga padat. Pada tahap ini, masyarakat langsung mencoba membuat 

ecobrick dengan sampah plastik yang mereka bawa dari rumah. Pendampingan dilakukan oleh 

tim dosen bersama mahasiswa, sehingga peserta memperoleh pengalaman langsung yang 

mudah dipahami. 

  
Gambar 2. Hasil Ecobrick dan Module Ecobrick 

Proses pembuatan ecobrick diawali dengan mengumpulkan berbagai jenis sampah plastik 

seperti bungkus makanan, kantong plastik, dan plastik sekali pakai lainnya yang sulit didaur 

ulang secara konvensional. Sampah yang telah dikumpulkan harus dibersihkan dan dikeringkan 

terlebih dahulu agar tidak menimbulkan bau, pembusukan, ataupun pertumbuhan jamur di 

dalam botol. Setelah itu, disiapkan alat dan bahan yang diperlukan, antara lain sampah plastik 

yang sudah bersih dan kering, botol plastik bekas (PET) sesuai ukuran yang diinginkan, alat 

pemadat seperti kayu atau sendok, gunting, serta timbangan digital untuk mengukur kepadatan 

hasil akhir. 

Tahap berikutnya adalah memasukkan sampah plastik ke dalam botol sedikit demi 

sedikit. Agar lebih mudah dipadatkan, plastik sebaiknya dipotong kecil-kecil sebelum 

dimasukkan. Selanjutnya, gunakan sebatang kayu atau alat pemadat untuk menekan plastik 

hingga benar-benar padat di dalam botol. Proses pemadatan ini dilakukan secara berulang-

ulang, sehingga seluruh ruang dalam botol terisi rapat tanpa menyisakan rongga udara. 

Setelah botol terlihat penuh, dilakukan pengecekan kepadatan dengan menimbang atau 

menekan bagian botol. Apabila masih terasa longgar, maka plastik perlu ditambahkan dan 

kembali dipadatkan hingga botol benar-benar keras. Botol plastik yang sudah terisi penuh dan 

padat inilah yang disebut ecobrick. Ecobrick kemudian siap digunakan untuk berbagai 

kebutuhan, seperti konstruksi sederhana, pembuatan kursi, meja, pembatas taman, maupun 

produk kreatif lainnya yang bermanfaat sekaligus ramah lingkungan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan 

partisipatif melalui kolaborasi antara aparat desa, Karang Taruna, PKK, dan masyarakat pesisir 

efektif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan. Kegiatan ecobrick bukan hanya sekadar 

solusi teknis, tetapi juga sarana pemberdayaan masyarakat. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya capaian positif baik dari aspek pengetahuan maupun 

keterampilan masyarakat. Dari sisi lingkungan, kegiatan ini berdampak pada berkurangnya 

jumlah sampah plastik yang sebelumnya banyak dibuang langsung ke pantai atau dibakar. 

Kesadaran masyarakat untuk memilah sampah mulai tumbuh, terutama di kalangan ibu rumah 
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tangga. Dari sisi sosial, kegiatan ini mempererat kerja sama antara aparat desa, Karang Taruna, 

dan PKK dalam mengelola masalah sampah secara kolektif. 

Dari segi ekonomi, ecobrick yang dihasilkan tidak hanya dimanfaatkan untuk kebutuhan 

desa, tetapi juga memiliki potensi nilai jual. Karang Taruna berencana menjual produk kreatif 

berbahan ecobrick seperti meja kecil dan pot tanaman melalui media sosial lokal. Inisiatif ini 

membuka peluang bagi masyarakat untuk memperoleh penghasilan tambahan sekaligus 

mendukung prinsip ekonomi sirkular. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya 

dari Seti Pasaribu yang menyebutkan bahwa ecobrick dapat menjadi alternatif pemasukan 

keluarga, serta oleh program PKM di Meruya Selatan yang berhasil menjadikan ecobrick 

sebagai sumber pendapatan komunitas [12]. 

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Desa Putrapinggan telah 

berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai dampak negatif sampah plastik 

sekaligus membekali mereka keterampilan teknis pembuatan ecobrick yang dapat 

dimanfaatkan untuk kebutuhan rumah tangga maupun produk bernilai ekonomi. Implikasi dari 

kegiatan ini tidak hanya terlihat pada berkurangnya jumlah sampah plastik yang sebelumnya 

dibuang sembarangan, tetapi juga pada munculnya kesadaran kolektif masyarakat untuk 

mengelola sampah secara lebih bertanggung jawab. Selain itu, Karang Taruna sebagai mitra 

strategis mulai mengembangkan gagasan pemanfaatan ecobrick sebagai produk kreatif, 

sehingga membuka peluang ekonomi sirkular berbasis komunitas. Ke depan, perbaikan yang 

perlu dilakukan adalah memperluas keterlibatan kelompok masyarakat lain, menyediakan 

dukungan fasilitas produksi ecobrick yang lebih memadai, serta menjalin kerja sama dengan 

pemerintah desa atau pihak swasta untuk mendukung keberlanjutan program. Temuan ini 

sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan Mashur et al. [13], Candra et al. [14], 

menunjukkan bahwa pelatihan ecobrick mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah berbasis lingkungan dan kewirausahaan sosial [15], [16]. Dengan 

demikian, program ini dapat menjadi model pemberdayaan berkelanjutan yang layak 

direplikasi di wilayah pesisir lainnya. 

 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Desa Putrapinggan telah 

berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai dampak negatif sampah plastik 

sekaligus membekali mereka keterampilan teknis pembuatan ecobrick yang dapat 

dimanfaatkan untuk kebutuhan rumah tangga maupun produk bernilai ekonomi. Implikasi dari 

kegiatan ini tidak hanya terlihat pada berkurangnya jumlah sampah plastik yang sebelumnya 

dibuang sembarangan, tetapi juga pada munculnya kesadaran kolektif masyarakat untuk 

mengelola sampah secara lebih bertanggung jawab. Selain itu, Karang Taruna sebagai mitra 

strategis mulai mengembangkan gagasan pemanfaatan ecobrick sebagai produk kreatif, 

sehingga membuka peluang ekonomi sirkular berbasis komunitas. Ke depan, perbaikan yang 

perlu dilakukan adalah memperluas keterlibatan kelompok masyarakat lain, menyediakan 

dukungan fasilitas produksi ecobrick yang lebih memadai, serta menjalin kerja sama dengan 

pemerintah desa atau pihak swasta untuk mendukung keberlanjutan program. Hasil kegiatan 

pengabdian yang dilakukan menunjukkan bahwa pemanfaatan sampah plastik melalui ecobrick 

mampu memberikan solusi lingkungan sekaligus menghasilkan produk dengan nilai tambah, 

serta menegaskan pentingnya partisipasi masyarakat sejak dari rumah dalam pengelolaan 

sampah untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan. 
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